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Adwin Widriansyah. D1214001. Kaum Buruh dalam Puisi. Program Studi 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2016. 
 Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana 
representasi buruh di dalam puisi karya Wiji Thukul? Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui representasi buruh di dalam puisi karya Wiji Thukul. Metode yang 
digunakan penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber 
data primer pada penelitian ini adalah buku berjudul "Aku Ingin Jadi Peluru" yang 
diterbitkan oleh IndonesiaTera pada tahun 2004. Sumber data sekunder diperoleh 
melalui studi kepustakaan dan artikel di internet. 
 Objek penelitian yaitu sepuluh puisi karya Wiji Thukul yang berjudul: 
“Sajak kepada Bung Dadi,” “Lingkungan Kita Si Mulut Besar,” “Kuburan 
Purwoluyo,” “Kampung,” “Gunung Batu,” “SUTI,” “Ayolah Warsini,” “Teka-teki 
yang Ganjil,” “Satu Mimpi Satu Barisan,” dan “Nonton Harga.” Teknik analisis 
menggunakan semiotika, yaitu analisa tekstual Roland Barthes. Langkah analisis 
yaitu: (1) Memotong puisi kedalam leksia; (2) Analisis makna leksia kedalam 
lima kode Barthes, yaitu kode hermeneutik, kode semantik, kode simbolik, kode 
proairetik, dan kode kultural; (3) Kategorisasi makna yang berhubungan dengan 
representasi buruh; (4) Membuat kesimpulan dari seluruh makna yang berkaitan 
dengan buruh. 
 Hasil analisis menemukan: (1) Buruh adalah masyarakat miskin; (2) Buruh 
digambarkan sering mengalami kelelahan fisik dan psikis; (3) Buruh digambarkan 
memiliki tingkat pendidikannya yang rendah; (4) Buruh digambarkan memiliki 
kondisi tubuh yang tidak sehat; (5) Buruh digambarkan melakukan tindakan 
kriminal; (6) Buruh digambarkan sering berhutang kepada rentenir; (7) Buruh 
digambarkan sebagai penyebab munculnya kesan miskin, kumuh, gaduh, dan 
ramai pada suatu lingkungan; (8) Buruh digambarkan memiliki permasalahan 
hidup, seperti penggusuran rumah, biaya kesehatan yang mahal, dan 
ketidakpedulian pemerintah; (9) Buruh diperlakukan buruk oleh perusahaan. 
Mereka digeledah karena dicurigai menyelundupkan barang. Buruh perempuan 
dipaksa menghilangkan tampilan feminim. Buruh tidak pernah merasakan 
kenaikan upah. Jika buruh memprotes atau menuntut, maka mereka akan dipecat; 
(10) Buruh bekerja pada kondisi pabrik yang tidak kondusif; (11) Buruh 
mengalami kekerasan fisik oleh aparat atau militer ketika berdemonstrasi; (12) 
Buruh digambarkan terasing dari kemegahan kota; (13) Buruh digiring suaranya 
pada saat pemilu demi kepentingan suatu golongan; (14) Buruh menggunakan 
sandiwara sebagai hiburan dan kritik terhadap ketidakadilan yang menimpa 
mereka; (15) Buruh dikaitkan dengan perbudakan kuli perkebunan pada masa 
penjajahan Indonesia. 





Adwin Widriansyah. D1214001. Workers in Poetry. Communication Studies 
Faculty of Social and Political Sciences Sebelas Maret University Surakarta. 
2016. 
 The problems discussed in this research is how the representation of 
workers in the poem by Wiji Thukul? The purpose of this study was to find out the 
representation of workers in the poem by Wiji Thukul. This research using 
descriptive method with qualitative approach. Sources of primary data in this 
study is a book titled "Aku Ingin Jadi Peluru" published by IndonesiaTera in 
2004. Secondary data sources obtained through the study of literature and 
articles on the internet. 
 The object of research is ten poems by Wiji Thukul entitled: “Sajak kepada 
Bung Dadi,” “Lingkungan Kita Si Mulut Besar,” “Kuburan Purwoluyo,” 
“Kampung,” “Gunung Batu,” “SUTI,” “Ayolah Warsini,” “Teka-teki yang 
Ganjil,” “Satu Mimpi Satu Barisan,” dan “Nonton Harga.” The analysis using 
Roland Barthes’s textual analysis, a semiotic method. Step analysis: (1) cut the 
poetry into leksia; (2) Analysing  the meaning of leksia into five code Barthes, the 
hermeneutic code, the code semantics, the symbolic code, the code proairetic, and 
the cultural code; (3) Categorization of meaning concerning the representation of 
workers; (4) Make the conclusion of all meaning with regard to workers. 
 The analysis finds: (1) Labor is poor; (2) Labor portrayed experienced 
physical and psychological exhaustion; (3) Workers are described as having a 
low level of education; (4) Labour described as having an unhealthy condition of 
the body; (5) Labour depicted committing criminal acts; (6) Labor portrayed 
often in debt to moneylenders; (7) Labour described as a cause of poor 
impression, dirty, noisy, and crowded in an environment; (8) Labour has 
portrayed the problems of life, such as the eviction of home, health costs are 
expensive, and the indifference of the government; (9) Workers were treated badly 
by the company. They were searched on suspicion of smuggling. Women workers 
were forced to eliminate the appearance of feminine. Labour never had a wage 
increase. If workers protesting or demanding, then they would be fired; (10) 
Workers work at the factory conditions are not conducive; (11) Labor 
experiencing physical violence by the security forces or the military during a 
demonstration; (12) Labour alienated from the grandeur of the city; (13) Led the 
Labour vote in the general election in the interests of a class; (14) Workers use as 
a theatrical for entertainment and criticism of the injustices inflicted on them; 
(15) Labor associated with plantation slave laborers during the Indonesian 
occupation. 
Keywords: Poetry, Semiotics Roland Barthes, Labor 
 
